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Abstrak 

Pertumbuhan pesat aplikasi e-commerce menuntut sistem basis data yang efisien dalam 

menangani transaksi data besar dan akses simultan, sehingga pemilihan antara database 

relasional dan NoSQL menjadi tantangan utama dalam pengembangan sistem informasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efisiensi kinerja query antara 

MySQL sebagai basis data relasional dan MongoDB sebagai basis data NoSQL pada aplikasi e-

commerce. Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif dengan skenario 
pengujian operasi CRUD pada berbagai volume data, serta pengukuran parameter waktu respon, 

throughput, dan penggunaan memori. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa MySQL unggul 

dalam waktu respon pada skala data kecil hingga menengah, sementara MongoDB lebih efisien 

dalam throughput dan konsumsi memori pada volume data besar, terutama pada operasi Create, 
Update, dan Delete. Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan berbasis kebutuhan aplikasi 

dalam pemilihan database, serta membuka peluang penerapan arsitektur hybrid sebagai solusi 

adaptif di era big data. Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi 
pengembang dan peneliti dalam merancang sistem e-commerce yang efisien dan skalabel.  

 

Kata kunci— e-commerce, efisiensi query, database relasional, NoSQL, MongoDB 
 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan pesat teknologi digital telah mendorong pertumbuhan sektor e-

commerce secara signifikan, baik di Indonesia maupun secara global. Aplikasi e-commerce 

modern dituntut untuk mampu menangani lonjakan volume data transaksi dan memenuhi 
kebutuhan akses informasi real-time yang andal. Salah satu faktor krusial dalam menunjang 

performa aplikasi e-commerce adalah pemilihan sistem manajemen basis data yang tepat, yang 

mampu mengelola data dalam skala besar dan kompleks secara efisien [1], [2]. Efisiensi dan 
kecepatan pemrosesan query menjadi aspek utama yang memengaruhi pengalaman pengguna, 

karena keterlambatan dalam penanganan data dapat berdampak pada kepuasan konsumen serta 

potensi kehilangan peluang transaksi [3]. Di tengah beragamnya solusi database, seperti database 

relasional (RDBMS) yang telah lama menjadi standar industri, serta kemunculan sistem NoSQL 
yang menawarkan fleksibilitas dan skalabilitas, tantangan dalam memilih sistem basis data yang 

paling optimal untuk aplikasi e-commerce pun semakin kompleks [4], [5]. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian mendalam terkait efisiensi kinerja query dari masing-masing jenis database 
dalam mendukung kebutuhan bisnis e-commerce yang dinamis dan kompetitif [6]. Kajian ini 

menjadi penting karena pemilihan basis data secara langsung memengaruhi skalabilitas dan 

fleksibilitas aplikasi. Basis data NoSQL menawarkan model data yang fleksibel dan dirancang 

untuk skalabilitas horizontal (scale-out), yang memungkinkannya menangani volume data besar 
dengan lebih efisien dengan cara menambahkan lebih banyak server. Di sisi lain, basis data SQL 

unggul dalam hal konsistensi data melalui properti ACID (Atomicity, Consistency, Isolation, 
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Durability) dan struktur skema yang terdefinisi dengan baik[13]. Studi perbandingan kinerja 

dalam konteks aplikasi e-commerce secara spesifik menunjukkan bahwa MongoDB (NoSQL) 
cenderung lebih cepat dalam menangani operasi baca (read) dan tulis (write) data dalam jumlah 

besar, sementara MySQL (SQL) menunjukkan kestabilan pada beban kerja yang lebih 

seimbang[14]. Perbedaan fundamental inilah yang mendorong perlunya analisis mendalam untuk 
menentukan solusi optimal sesuai karakteristik beban kerja aplikasi e-commerce. 

Meskipun pemanfaatan sistem basis data telah menjadi komponen utama dalam 

pembangunan aplikasi e-commerce, pemilihan jenis database yang paling efisien untuk 

mengelola beban data besar dan transaksi intens masih menjadi persoalan utama yang dihadapi 
pengembang. Permasalahan utama adalah bagaimana memilih database yang mampu 

memberikan efisiensi kinerja query terbaik, terutama ketika sistem harus melayani permintaan 

pengguna secara simultan dan stabil [2], [5]. Banyak aplikasi e-commerce mengalami kendala 
dalam kecepatan akses dan pemrosesan data akibat keterbatasan performa dari jenis database yang 

digunakan, baik sistem relasional maupun NoSQL [9]. Selain itu, masih terbatas studi yang 

membandingkan langsung performa query kedua jenis database dalam konteks aplikasi e-

commerce sehingga pengembang kekurangan acuan empiris dalam pengambilan keputusan 
berbasis data [4]. Oleh sebab itu, analisis yang lebih mendalam untuk menilai efisiensi kinerja 

query antara database relasional dan NoSQL sangat dibutuhkan agar dapat memberikan solusi 

optimal untuk aplikasi e-commerce modern [2], [5]. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
penelitian ini secara khusus bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efisiensi kinerja 

query antara database relasional dan NoSQL pada aplikasi e-commerce. Melalui pendekatan 

eksperimen, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi keunggulan dan kelemahan masing-
masing jenis database dalam berbagai skenario pengujian, seperti transaksi data, pembacaan, dan 

penyimpanan secara masif [2]. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi berbasis data kepada pengembang ataupun praktisi teknologi informasi dalam 

menentukan jenis database yang paling tepat sesuai kebutuhan sistem e-commerce yang dikelola 
[5], [6]. Penelitian ini juga bertujuan memperkaya literatur terkait efisiensi basis data dalam 

aplikasi komersial serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif pada tahap 

perancangan dan pengembangan aplikasi [10]. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 
mampu memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kualitas dan performa aplikasi e-

commerce di era digital [2], [10]. 

Walaupun penelitian mengenai kinerja database relasional dan NoSQL telah banyak 

dilakukan, sebagian besar studi yang ada masih terbatas pada pengujian dalam konteks aplikasi 
umum dan belum secara spesifik menyoroti kebutuhan unik dari sistem e-commerce [5], [6]. 

Banyak penelitian sebelumnya hanya membahas performa database berdasarkan parameter 

standar seperti waktu respon dan throughput, tanpa mempertimbangkan karakteristik transaksi e-
commerce yang dinamis dan kompleks [3], [10]. Selain itu, masih jarang ditemui studi yang 

menggunakan pendekatan eksperimen nyata dengan skenario data dan beban kerja yang 

merepresentasikan situasi aktual pada aplikasi e-commerce berskala besar [11]. Kurangnya kajian 
komprehensif yang mengintegrasikan aspek eksperimen langsung dan analisis mendalam 

terhadap efisiensi query dalam lingkungan e-commerce menimbulkan gap signifikan dalam 

literatur, sehingga pengembang sistem masih kekurangan acuan empiris yang relevan sebagai 

dasar pengambilan keputusan teknologi [10]. Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk 
mengisi celah tersebut melalui pendekatan eksperimen dan analisis yang lebih kontekstual [2], 

[6]. 

Penelitian ini menghadirkan pendekatan berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, 
dengan melakukan analisis eksperimental secara langsung pada lingkungan aplikasi e-commerce 

dan menekankan perbandingan efisiensi kinerja query antara database relasional dan NoSQL [2], 

[10]. Keunikan penelitian ini terletak pada penggunaan skenario uji yang dirancang menyerupai 
kebutuhan aktual industri, sehingga hasil yang diperoleh diharapkan memiliki relevansi praktis 

yang tinggi bagi pengembang dan pelaku industri e-commerce. Selain itu, kontribusi penelitian 
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ini diharapkan dapat memperkaya literatur terkait pemilihan basis data, khususnya dalam 

pengambilan keputusan berbasis bukti empiris di tengah pesatnya perkembangan data transaksi 
digital [6], [10]. Penelitian ini juga memberikan justifikasi atas pentingnya studi komparatif 

berbasis eksperimen langsung, karena masih sedikit penelitian yang menyoroti efisiensi query 

secara terukur dalam konteks aplikasi e-commerce, padahal kebutuhan akan solusi database yang 
optimal semakin mendesak di era digitalisasi [2], [5]. Dengan demikian, temuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

praktik di bidang sistem basis data dan teknologi informasi [10].. 

 
2. METODE PENELITIAN 

2.1. Desain dan Pendekatan Eksperimen 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen kuantitatif dengan desain komparatif 

untuk mengevaluasi efisiensi kinerja query antara basis data relasional (MySQL) dan NoSQL 

(MongoDB) dalam konteks aplikasi e-commerce berbasis web. Pendekatan ini dipilih untuk 
memastikan objektivitas dan keterukuran dalam pengujian, serta memungkinkan replikasi hasil 

oleh peneliti lain pada masa mendatang [12]. 

2.2 Objek dan Lingkungan Eksperimen 

Objek eksperimen meliputi dua platform basis data yang paling banyak digunakan pada industri: 

MySQL mewakili sistem basis data relasional dan MongoDB mewakili kategori NoSQL. Lingkungan 

eksperimen dikonfigurasi pada perangkat keras yang setara-menggunakan prosesor Intel i5, RAM 8GB, 

dan sistem operasi Ubuntu Server 20.04 LTS-guna menghilangkan variabel bias perangkat keras yang dapat 

memengaruhi hasil pengujian [13]. Aplikasi uji dikembangkan secara modular dengan bahasa 

pemrograman PHP dan Node.js, memungkinkan integrasi langsung ke kedua jenis database dan skenario 

pengujian identik. 

2.3 Skenario Pengujian dan Data Uji 

Pengujian difokuskan pada operasi Create, Read, Update, dan Delete (CRUD) yang 
relevan dengan transaksi e-commerce. Setiap operasi dijalankan pada beberapa tingkat volume 

data, mulai dari 1.000 hingga 100.000 record, untuk mengevaluasi performa database dalam 

berbagai skala beban. Data uji bersifat sintetik, namun disusun dengan karakteristik yang 

menyerupai struktur data e-commerce pada industri aktual [3], [10]. 

2.4 Parameter Pengukuran 

Kinerja basis data diukur dengan tiga parameter utama: waktu respon (response time), 

throughput (jumlah query per detik), dan penggunaan sumber daya sistem (CPU serta memori). 

Seluruh parameter diukur secara otomatis menggunakan perangkat monitoring sistem, seperti 
htop untuk sistem operasi Linux dan MongoDB Profiler untuk basis data NoSQL. Pengujian 

dilakukan minimal lima kali untuk setiap skenario, lalu dihitung nilai rata-rata sebagai 

representasi kinerja [6], [9]. 

2.5 Validasi dan Analisis Data 

Validitas eksperimen dijaga melalui kontrol lingkungan uji yang konsisten serta 
dokumentasi kode, dataset, dan konfigurasi sistem secara rinci. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif-kuantitatif, membandingkan performa MySQL dan MongoDB pada setiap parameter 

serta volume data yang berbeda. Visualisasi grafik dan tabel digunakan untuk memperjelas pola 

kinerja dan mendukung interpretasi hasil [5], [9]. 
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2.6 Etika dan Replikasi 

Seluruh eksperimen dirancang agar dapat direplikasi oleh peneliti lain melalui 

dokumentasi yang terbuka dan sistematis, sejalan dengan praktik open science dan transparansi 

penelitian di bidang rekayasa perangkat lunak [6]. Data uji tidak melibatkan informasi pengguna 
asli dan sepenuhnya bersifat simulasi, sehingga tidak menimbulkan risiko etis pada privasi data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Deskripsi Umum Hasil Eksperimen 

Eksperimen ini dilakukan untuk membandingkan efisiensi kinerja query antara database 
relasional MySQL dan database NoSQL MongoDB pada aplikasi e-commerce berbasis web. 

Tujuan utama eksperimen adalah mengevaluasi dan menganalisis performa kedua jenis basis data 

dalam menangani operasi transaksi yang umum dilakukan pada aplikasi e-commerce, sehingga 
dapat memberikan rekomendasi berbasis data bagi pengembang dan peneliti dalam memilih 

platform database yang optimal untuk kebutuhan bisnis digital. Lingkungan uji dirancang agar 

seragam dan bebas dari bias, dengan menggunakan perangkat keras berupa server yang dilengkapi 

prosesor Intel Core i5, RAM 8GB, dan penyimpanan berbasis SSD. Sistem operasi yang 
digunakan adalah Ubuntu Server 20.04 LTS, guna memastikan stabilitas dan kompatibilitas 

dengan kedua platform basis data yang diuji. Perangkat lunak yang digunakan meliputi MySQL 

Server versi 8.x sebagai representasi basis data relasional dan MongoDB versi 4.x sebagai 
representasi basis data NoSQL. Untuk integrasi dan pengembangan aplikasi uji, digunakan bahasa 

pemrograman PHP dan Node.js, serta tools monitoring seperti htop untuk pemantauan sumber 

daya sistem dan MongoDB Profiler untuk analisis performa database NoSQL[14]. 
Skenario pengujian melibatkan seluruh operasi dasar CRUD (Create, Read, Update, 

Delete) yang diterapkan pada data produk, data pengguna, dan data transaksi penjualan dalam 

aplikasi e-commerce. Setiap operasi diuji pada beberapa skala volume data, yaitu 1.000, 10.000, 

dan 100.000 record, guna mengamati perubahan performa seiring bertambahnya beban data. Data 
uji bersifat sintetik, tetapi disusun sedemikian rupa agar merepresentasikan karakteristik dan pola 

transaksi nyata pada lingkungan e-commerce. Parameter performa yang diukur meliputi waktu 

respon (response time), throughput (jumlah query yang diproses per detik), serta penggunaan 
sumber daya sistem seperti memori dan CPU selama eksekusi query [15]. Pengukuran dilakukan 

secara otomatis dengan perangkat lunak monitoring dan diulang minimal lima kali untuk setiap 

skenario pengujian guna memperoleh nilai rata-rata yang representatif. Seluruh proses 

eksperimen didokumentasikan secara rinci untuk memastikan transparansi dan kemudahan 
replikasi oleh peneliti lain. Pembahasan terhadap hasil penelitian dan pengujian yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun kuantitatif. Hasil percobaan 

sebaiknya ditampilkan dalam berupa grafik atau pun tabel. Untuk grafik dapat mengikuti format 
untuk diagram dan gambar. 

3.2 Penyajian Data Hasil Pengujian 

3.2.1 Hasil Pengujian Response Time 

 Perbandingan Response Time MySQL dan MongoDB terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Perbandingan Response Time MySQL dan MongoDB 

Volume Data Operasi MySQL (ms) MongoDB (ms) 

1.000 Create 110 120 

1.000 Read 105 115 

1.000 Update 112 118 

1.000 Delete 108 119 
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10.000 Create 175 155 

10.000 Read 170 160 

10.000 Update 180 165 

10.000 Delete 177 170 

100.000 Create 310 180 

100.000 Read 220 200 

100.000 Update 280 210 

100.000 Delete 240 195 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Response Times MySQL VS MongoDB pada CRUD 

 

Hasil pengujian response time menunjukkan bahwa: 

• Pada volume data kecil (1.000 record): 

MySQL sedikit lebih unggul dalam semua operasi CRUD dibandingkan MongoDB, dengan 

selisih waktu respon yang tipis (rata-rata selisih < 10 ms). 

• Pada volume data menengah (10.000 record): 
Performa MySQL mulai menurun, sedangkan MongoDB mulai menunjukkan efisiensi 

lebih baik, terutama pada operasi Create dan Update. 

• Pada volume data besar (100.000 record): 
MongoDB secara konsisten mengungguli MySQL dalam semua operasi CRUD, terutama 

pada operasi Create (MongoDB 180 ms vs MySQL 310 ms), Update (210 ms vs 280 ms), 

dan Delete (195 ms vs 240 ms). Untuk operasi Read, selisihnya juga tetap ada (MongoDB 
200 ms vs MySQL 220 ms). 

3.2.2 Hasil Pengujian Throughput 

Pengujian throughput dilakukan untuk membandingkan efisiensi eksekusi query per 

detik antara MySQL sebagai database relasional dan MongoDB sebagai database NoSQL pada 

aplikasi e-commerce. Hasil eksperimen menunjukkan bahwa pada volume data kecil (1.000 
record), kedua database menunjukkan performa yang relatif seimbang, di mana MySQL mencatat 
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throughput sebesar 350 query/detik dan MongoDB sedikit lebih tinggi pada 370 query/detik. 

Namun, seiring bertambahnya volume data menjadi menengah (10.000 record), throughput 
MySQL mengalami penurunan menjadi 310 query/detik, sedangkan MongoDB mampu 

meningkatkan performanya hingga 400 query/detik. Pada volume data besar (100.000 record), 

perbedaan semakin signifikan: throughput MySQL menurun drastis menjadi 190 query/detik, 
sedangkan MongoDB tetap unggul dengan throughput 450 query/detik. 

Temuan ini menunjukkan bahwa MongoDB secara konsisten lebih efisien dalam 

menangani beban transaksi besar, terutama pada aplikasi yang membutuhkan skalabilitas dan 

proses data masif secara simultan—sebuah karakteristik yang sangat penting dalam pengelolaan 
sistem e-commerce modern. Perbedaan performa ini dipengaruhi oleh arsitektur MongoDB yang 

mengadopsi model dokumen tanpa skema tetap serta optimasi pada proses penulisan dan 

pembacaan data secara paralel [2], [3], [10]. Sebaliknya, penurunan throughput pada MySQL 
disebabkan oleh keterbatasan struktur tabel relasional yang kurang optimal dalam mengelola 

volume data besar dan transaksi bersamaan. Dengan demikian, untuk kebutuhan aplikasi e-

commerce yang melibatkan pertumbuhan data eksponensial dan transaksi tinggi, MongoDB 

menjadi pilihan yang lebih efisien dari sisi throughput pada skala menengah hingga besar, 
sedangkan MySQL masih relevan untuk aplikasi berskala kecil hingga menengah yang 

membutuhkan konsistensi data yang kuat. 
 

Tabel 2. Hasil Pengujian Throughput (Query per Detik) MySQL vs MongoDB 

 

Gambar 2. Grafik perbandingan throughput antara MySQL dan MongoDB 
 

Pengujian penggunaan memori dilakukan untuk membandingkan efisiensi konsumsi 

sumber daya sistem antara MySQL dan MongoDB pada skala data berbeda dalam aplikasi e-
commerce. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa pada volume data 1.000 record, penggunaan 

memori oleh MySQL sebesar 150 MB, sedangkan MongoDB lebih efisien dengan penggunaan 

145 MB. Namun, perbedaan semakin signifikan seiring peningkatan volume data. Pada 10.000 
record, MySQL memerlukan 260 MB memori, sementara MongoDB hanya 210 MB. Pada skala 

Volume Data MySQL (QPS) MongoDB (QPS) 

1.000 350 370 

10.000 310 400 

100.000 190 450 
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data besar (100.000 record), penggunaan memori MySQL mencapai 470 MB, sedangkan 

MongoDB mampu menahan konsumsi memori hingga 360 MB. Data lengkap disajikan pada 
Tabel 3.  

Tabel 3 Perbandingan Penggunaan Memori (MB) 
Volume Data (record) MySQL (MB) MongoDB (MB) 

1.000 150 145 

10.000 260 210 

100.000 470 360 

 

 

Gambar 3. Grafik Perbandingan Penggunaan Memori antara MySQL dan MongoDB pada 

Berbagai Volume Data 

3.3 Analisis Perbandingan Berdasarkan Jenis Operasi Query 

Hasil eksperimen menunjukkan bahwa pada operasi Create, MongoDB secara konsisten 

mencatat waktu respon dan throughput yang lebih baik dibandingkan MySQL, terutama saat 
volume data meningkat. Pada skala data kecil, perbedaan performa relatif tipis, namun seiring 

pertumbuhan data hingga 100.000 record, MongoDB mampu mempertahankan efisiensi 

penambahan data dengan throughput yang jauh lebih tinggi. Keunggulan ini didukung oleh 
arsitektur NoSQL MongoDB yang dirancang untuk penulisan data cepat dan tidak bergantung 

pada skema tetap, sehingga lebih adaptif terhadap proses insert massal. Temuan ini sejalan dengan 

hasil penelitian [2] dan [5], yang menegaskan superioritas MongoDB dalam menangani workload 

penulisan pada aplikasi e-commerce berskala besar. Implikasi praktisnya, pemilihan MongoDB 
sebagai basis data dapat meningkatkan performa sistem e-commerce yang membutuhkan proses 

input data secara simultan dan intensif. 

Perbandingan waktu respon dan throughput pada operasi Read menunjukkan bahwa 
MySQL cenderung unggul dalam pengambilan data pada skala data kecil hingga menengah, 

dengan waktu respon yang stabil dan latency rendah. Namun, ketika volume data meningkat 

signifikan, MongoDB mulai menunjukkan performa lebih baik, terutama dalam throughput, 

berkat arsitektur NoSQL yang mendukung distribusi data dan mekanisme indexing yang efisien 
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[3], [10]. Keunggulan MySQL terletak pada konsistensi transaksi dan optimasi query yang 

matang untuk data terstruktur, sementara MongoDB lebih adaptif dalam menangani permintaan 
baca secara simultan dan skenario big data. Temuan ini sangat relevan bagi aplikasi e-commerce 

yang membutuhkan akses data cepat dan real-time, karena pemilihan database harus disesuaikan 

dengan volume data dan pola transaksi yang dominan pada sistem yang dikembangkan [2], [5].  
Hasil pengujian menunjukkan bahwa MongoDB secara konsisten unggul dalam efisiensi 

dan waktu respon pada operasi Update, terutama pada volume data besar. Hal ini dipengaruhi 

oleh arsitektur NoSQL yang mengutamakan penyimpanan dokumen dan mekanisme indexing 

dinamis, sehingga proses pembaruan data dapat dieksekusi lebih cepat dibandingkan MySQL 
yang harus menjaga konsistensi relasi dan transaksi pada struktur tabel relasional [3], [6]. 

Efisiensi ini sangat relevan untuk aplikasi e-commerce yang membutuhkan pembaruan stok, 

harga, dan informasi transaksi secara simultan dan real-time, di mana kinerja update yang optimal 
akan meningkatkan responsivitas sistem dan pengalaman pengguna [10]. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada operasi Delete, MongoDB secara konsisten 

mencatat waktu respon dan throughput yang lebih baik dibandingkan MySQL, terutama pada 

volume data besar. Pada skala 100.000 record, MongoDB mampu menjaga waktu respon rata-
rata di bawah 200 ms dan throughput di atas 400 query/detik, sedangkan MySQL mengalami 

peningkatan waktu respon dan penurunan throughput secara signifikan. Efisiensi penghapusan 

data ini berkontribusi pada stabilitas dan kecepatan sistem, sehingga aplikasi e-commerce dapat 
tetap responsif meskipun terjadi transaksi penghapusan dalam jumlah besar secara simultan. 

Temuan ini sejalan dengan studi [2] yang menegaskan keunggulan MongoDB pada pengelolaan 

data masif, sementara MySQL lebih optimal pada volume data kecil dan kebutuhan konsistensi 
transaksi tinggi. 

 

4. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil eksperimen dan analisis komparatif antara database relasional 

(MySQL) dan NoSQL (MongoDB) pada aplikasi e-commerce, dapat disimpulkan bahwa efisiensi 

kinerja query sangat dipengaruhi oleh skala data, jenis operasi, dan karakteristik sistem yang diuji. 

MySQL menunjukkan performa optimal pada skala data kecil hingga menengah, terutama dalam 
hal konsistensi waktu respon pada operasi query sederhana. Sebaliknya, MongoDB terbukti lebih 

unggul dalam mengelola volume data besar serta mendukung throughput dan efisiensi 

penggunaan memori yang lebih baik pada operasi Create, Update, dan Delete. Temuan ini 
menguatkan pentingnya pendekatan berbasis kebutuhan aplikasi dalam pemilihan teknologi basis 

data, di mana arsitektur NoSQL direkomendasikan untuk skenario transaksi simultan, big data, 

dan kebutuhan pengelolaan data dinamis. Sementara itu, sistem relasional tetap relevan untuk 

aplikasi dengan tingkat kompleksitas transaksi tinggi dan kebutuhan konsistensi data yang ketat. 
Hasil penelitian ini juga selaras dengan studi internasional mutakhir, yang menekankan 

keunggulan adaptif NoSQL dalam era digital serta pentingnya evaluasi empiris sebelum 

penerapan arsitektur database pada skala industri. Secara praktis, penelitian ini memberikan 
kontribusi sebagai rujukan dalam strategi pemilihan dan desain basis data untuk pengembangan 

aplikasi e-commerce yang efisien, skalabel, dan adaptif terhadap dinamika pertumbuhan data. 

Diharapkan, penelitian ini dapat mendorong penerapan arsitektur hybrid maupun multimodel 
pada pengembangan sistem informasi di masa depan serta memicu riset lanjutan pada aspek 

performa, keamanan, dan ketersediaan database. 

. 

 
5. SARAN 

 

Pengembangan riset selanjutnya sangat dianjurkan untuk memperluas objek dan 
parameter pengujian. Salah satu arah penting untuk penelitian lanjutan adalah melakukan evaluasi 
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terhadap platform database lain, seperti PostgreSQL, MariaDB, Redis, atau Cassandra, guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang performa database dalam berbagai 
skenario aplikasi. Selain itu, pengujian dengan skenario workload nyata-melibatkan variasi 

tingkat concurrent user, transaksi kompleks, dan data riil dari aplikasi industri-akan memberikan 

hasil yang lebih representatif dan aplikatif. Tidak kalah penting, penambahan parameter 
pengukuran seperti availability, security, fault tolerance, dan scalability diharapkan mampu 

memperkaya analisis serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih holistik pada 

pengembangan sistem informasi e-commerce di masa depan. 
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